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Abstract. Currently, many teachers or lecturers are using educational videos as a learning tool for students. This 

research aims to identify and classify the types of illocutionary speech acts found in the educational videos on 

social theory and citizenship on the YouTube channel GCED ISOLAedu. This research employs two main 

approaches, namely theoretical and methodological. By utilizing a qualitative approach with a descriptive nature, 

the researcher will provide a detailed and in-depth depiction of the use of illocutionary acts in the video. The data 

collection process involves: (1) Gathering data through the technique of free observation and conversation 

involvement, as well as note-taking techniques, (2) Analyzing data using matching methods and distribution 

methods, and (3) Presenting the data analysis using both formal and informal methods. Based on the analysis 

conducted on seven educational videos on Social Theory & Citizenship 2024 on the YouTube channel GCED 

ISOLAedu. Researchers found 143 speech acts that contain illocution. The first illocutionary act is the 

representative speech act, with 118 data consisting of explanations and statements. Second, the commissive 

speech act has 2 data points involving offers and promises. Third, the expressive speech act includes 7 data points 

related to greetings and expressions of gratitude. Fourth, the directive speech act comprises 15 data points that 

involve asking, requesting, and inviting. Lastly, the declarative speech act contains 1 data points related to 

commands. The benefit of this research is to provide knowledge in the field of pragmatics, particularly regarding 

types of illocutionary acts, and to enable an understanding of these illocutionary acts without misunderstandings 

in receiving the information conveyed by the speaker. 
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Abstrak. Saat ini banyak sekali guru atau dosen menggunakan video pembelajaran untuk sarana belajar peserta 

didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan jenis tuturan tindak tutur ilokusi 

yang terdapat pada video pembelajaran teori sosial dan kewarganegaraan dalam channel youtube GCED 

ISOLAedu. Penelitian ini menggunakan dua pendekatan utama yaitu teoretis dan metodologis. Dengan 

memanfaatkan pendekatan kualitatif dengan sifat deskriptif peneliti akan menggambarkan secara rinci dan 

mendalam mengenai penggunaan tindak tutur ilokusi pada video. Proses pengambilan data, yaitu: (1) 

Pengumpulan data melalui teknik simak bebas libat cakap dan teknik catat, (2) Analisis data menggunakan metode 

padan dan metode agih, dan (3) Tahap penyajian analisis data dengan menggunakan metode formal dan informal. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada tujuh video pembelajaran Teori Sosial & Kewarganegaraan 

2024 pada channel YouTube GCED ISOLAedu. Peneliti menemukan 143 tindak tutur yang mengandung ilokusi. 

Tindak tutur ilokusi yang pertama, yaitu tindak tutur representatif dengan 118 data berupa menjelaskan dan 

menyatakan. Kedua, tindak tutur komisif dengan 2 data berupa menawarkan dan menjanjikan, ketiga tindak tutur 

ekspresif 7 data berupa sapaan dan ucapan terima kasih, keempat tindak tutur direktif dengan 15 berupa bertanya, 

meminta, dan mengajak, dan yang kelima tindak tutur deklarasi dengan 1 data berupa perintah. Manfaat penelitian 

ini yaitu sebagai pengetahuan dalam bidang pragmatik khususnya jenis tindak tutur ilokusi serta agar dapat 

memahami jenis tindak tutur ilokusi tanpa ada kesalahpahaman dalam menerima informasi yang disampaikan 

penutur. 
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1. PENDAHULUAN 

Setiap orang dalam melakukan komunikasi tentunya tidak akan lepas dari penggunaan 

bahasa. Bahasa merupakan simbol suara yang digunakan untuk berkomunikasi, bekerja sama, 

dan juga mengidentifikasi diri (Faroh & Utomo, 2020). Bahasa juga digunakan sebagai alat 

penghubung dalam melakukan komunikasi atau menyampaikan informasi kepada orang lain. 

Bahasa menjadi komponen yang sangat penting dan tidak akan bisa dipisahkan dari 

masyarakat. Menurut Setyawan (2016) dalam Melani & Utomo (2022) bahasa adalah sistem 

lambang bunyi arbitrer yang digunakan untuk bekerja sama, interaksi dengan orang lain, dan 

juga sebagai sarana identifikasi. Menurut Kridalaksana dalam Amrina dkk., (2024), bahasa 

merupakan simbol yang digunakan oleh individu dalam sebuah kelompok masyarakat sebagai 

sarana komunikasi yang berarti bahasa tersebut menjadi sesuatu yang sangat penting. Dengan 

menggunakan bahasa, komunikasi tentang ide atau gagasan tentu akan tersampaikan dengan 

baik secara lisan maupun tulis. Dalam bahasa terdapat tuturan yang dalam KBBI, tuturan 

merupakan sesuatu yang dituturkan atau diucapkan. Dalam perkembangan teknologi saat ini 

seseorang dapat dengan mudah melakukan tuturan melalui lisan ataupun tulisan yang dapat 

ditemukan pada media sosial ataupun platfrom online lainnya. Seperti halnya dalam video 

pembelajaran pada kanal Youtube GCED ISOLAedu digunakan untuk sarana belajar peserta 

didik. Dalam video yang terdapat pada kanal tersebut mengandung banyak sekali tuturan yang 

menyampaikan berbagai jenis informasi.  

Pada era digital sekarang ini video pembelajaran sangat membantu dalam proses 

pemahaman materi bagi peserta didik. Saat ini banyak sekali guru atau dosen menggunakan 

video pembelajaran untuk sarana belajar peserta didik. Lebih lanjut dalam (Nuraeni et al., 

2023), bahwa guru harus mampu mengubah cara mendidik yang relevan salah satunya 

menggunakan media belajar berupa video. Bahkan peserta didik lebih tertarik dengan 

pembelajaran yang tidak monoton daripada hanya mendengarkan penjelasan dari guru yang 

tentunya akan memunculkan rasa bosan. Peserta didik akan lebih menikmati proses belajar 

ketika mendengarkan atau melihat sebuah video pembelajaran. Tetapi, perlu ditelusuri kembali 

apakah media tersebut dapat digunakan dengan baik dan benar sehingga peserta didik dapat 

memahami tuturan apa yang disampaikan pada video pembelajaran tersebut. Oleh karena itu, 

judul ini dipilih sebagai penyesuaian dan analisis dalam bidang pragmatik, apakah video 

pembelajaran tersebut efektif digunakan sebagai sarana belajar bagi para peserta didik. Dalam 

artikel ini data yang dianalisis berupa video pembelajaran teori sosial dan pendidikan 

kewarganegaraan, yang dalam video tersebut mengandung banyak sekali tindak tutur yang 
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memiliki maksud dan tujuan tertentu. Maka akan muncul pertanyaan apakah tindak tutur dalam 

video tersebut mengandung ujaran yang bermanfaat bagi pembaca atau pendengarnya. 

Hal ini penting untuk diteliti sebagaimana disampaikan sebelumnya bahwa pada era 

digitalisasi, guru atau dosen cenderung menggunakan media seperti unggahan video dalam 

kanal youtube sebagai media pembelajaran (Kuntari, 2023). Kita perlu menelusuri apakah hal 

tersebut memberikan manfaat yang baik atau justru sebaliknya. Analisis tindak tutur dalam 

video pembelajaran tersebut dimaksudkan untuk mengetahui apa yang sebenarnya penutur 

ingin sampaikan terkait materi yang ada dalam video tersebut. Adapun alasan teoretis dari 

analisis ini adalah untuk menggali dan mengenali lebih dalam terkait aspek-aspek pragmatik 

dalam komunikasi baik secara langsung ataupun tidak langsung. Tentunya hal ini akan 

membantu dalam memahami tuturan yang disampaikan melalui video pembelajaran. Hal 

tersebut sejalan dengan pendapat (Urbaningrum et al., 2022) bahwa dengan penguasaan tindak 

tutur ilokusi, maka penulis berharap membaca memahami sebuah tuturan terhadap suatu fungsi 

selian untuk memberi informasi, tetapi juga digunakan untuk melakukan sesuatu.  

Tindak tutur merupakan salah satu kajian dalam bidang pragmatik yang berperan 

sebagai penghubung antara bahasa yang digunakan dengan tindakan yang akan dilakukan 

(Urbaningrum dkk., 2022). Menurut Nugraheni dkk., (2024) tindak tutur ialah suatu kajian 

dalam bidang pragmatik yang fokus pada kaitan antara perilaku manusia dengan alat tuturnya. 

Setiap orang dalam melakukan tuturan pasti memiliki suatu tujuan yang jelas. Tidak mungkin 

seseorang melakukan tuturan tanpa tahu maksud dan tujuannya. Dalam pragmatik, tindak tutur 

terdiri dari tiga bagian, yaitu tindak tutur lokusi, tindak tutur ilokusi, dan tindak tutur perlokusi 

(Kholid dkk., 2024). Pada penelitian ini difokuskan pada tindak tutur ilokusi yang terdapat 

dalam video pembelajaran.  Tindak tutur ilokusi merupakan tuturan yang memiliki peranan 

untuk mengatakan atau menyampaikan infromasi (Ruwandani, 2021). Pada penelitian ini 

tindak tutur dalam video tersebut difokuskan pada tindak tutur ilokusi yang terdiri dari 

beberapa jenis yaitu representatif, komisif, ekspresif, deklarasi, dan direktif.  

Penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. 

Beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan analisis tindak tutur ilokusi, seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Rahmasari & Utomo (2021) yang melakukan analisis tindak 

tutur ilokusi pada Vlog Jangan Lupa Senyum Part 1 di kanal youtube Fiersa Besari dan 

menghasilkan 15 tuturan dengan jenis tindak tutur ilokusi. Penelitian selanjutnya oleh Melani 

& Utomo (2022) yang melakukan penelitian tentang tindak tutur ilokusi pada akun 

Baksosapi.gapakemicin dalam unggahan di instagram dan hasilnya pada akun tersebut sering 

menggunakan tindak tutur jenis ilokusi walaupun lebih sering menampakkan guyonan atau hal-
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hal yang kurang serius. Sama seperti penelitian sebelumnya, penelitian yang dilakukan 

Salsabila dkk., (2023) yang meneliti terkait analisis tindak tutur ilokusi dalam drama monolog 

tentang “Pendidikan” oleh M. Ibnu menghasilkan temuan 7 tuturan ilokusi. Berikutnya 

penelitian tentang analisis tindak tutur ilokusi dalam film Mariposa karya Alim Sudio oleh 

Oktiawalia dkk., (2022) yang ditemukan 50 tindak tutur jenis ilokusi meliputi tindak tutur 

ekspresif, tindak tutur representatif, tindak tutur komisif, tindak tutur direktif, tindak tutur 

evaluatif, dan tindak tutur deklarasi. Kemudian penelitian oleh Dahlia (2022) mengenai tindak 

tutur ilokusi dalam novel Pastelizzie karya Indrayani Rusady dan implikasinya terhadap 

pembelajaran Bahasa Indonesia menghasilkan temuan tindak tutur ilokusi ekspresif sejumlah 

47 tuturan. Penelitian selanjutnya merupakan analisis tindak tutur ilokusi pada film Orang Kaya 

Baru oleh Rizza dkk., (2022) yang ditemukan 5 jenis tindak tutur ilokusi meliputi ilokusi 

ekspresif, ilokusi komisif, ilokusi asertif, ilokusi direktif, serta ilokusi deklaratif. Penelitian 

berikutnya oleh Sahara & Yuhdi (2022) tentang tindak tutur ilokusi dalam novel Kami (bukan) 

Sarjana Kertas karya J.S. Khairen yang dilakukan untuk pemberian makna pada tuturan dialog 

tokoh dan menghasilkan 5 jenis tindak tutur ilokusi. Penelitian lain oleh Novitasari dkk., (2024) 

mengenai analisis ilokusi dan implukaturnya pada teks iklan, slogan, dan poster dalam materi 

Bahasa Indonesia kelas VIII Kurikulum Merdeka dan menghasilkan 5 temuan jenis tindak tutur 

jenis ilokusi. 

Dari beberapa penelitian yang telah disebutkan, terdapat persamaan dan perbedaan 

secara keseluruhan. Persamaan yang ditemukan adalah fokus penelitian bidang pragmatik. 

Semua penelitian tersebut meneliti tentang tindak tutur ilokusi. Meskipun demikian, hasil dari 

penelitian tersebut tidak selalu sama satu dengan yang lainnya. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya adalah kajian yang diteliti. Dalam penelitian ini kami mengkaji tindak 

tutur ilokusi yang terdapat pada video pembelajaran Teori Sosial dan Pendidikan  

Kewarganegaraan. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi pelengkap dari hasil penelitian 

yang sudah dilakukan sebelumnya khususnya dalam bidang pragmatik yang berfokus pada 

tindak tutur ilokusi. Penelitian ini juga bisa menjadi bahan pertimbangan untuk belajar 

meminimalisir kesalahan dalam melakukan tindak tutur.  

Terdapat beberapa solusi yang dapat dilakukan untuk menghindari kesalahan dalam 

melakukan tindak tutur ilokusi, seperti: pemilihan kalimat dalam bertutur, kesesuaian konteks 

dengan topik yang dibicarakan, serta pahami cara bertutur pada situasi tertentu. Kemauan 

dalam memperbaiki kesalahan dalam tindak tutur ilokusi perlu dilakukan agar tidak berdampak 

buruk dalam memahami makna, baik pemahaman bagi pendengar maupun mitra tutur 

(Vebryanti & Syah, 2021).  Analisis tindak tutur ilokusi ini dilakukan untuk meningkatkan 
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keefektifan penutur sehingga pendengar dapat lebih mudah memahami pembelajaran yang 

disampaikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan jenis 

tuturan tindak tutur ilokusi yang terdapat pada video pembelajaran teori sosial dan 

kewarganegaraan dalam channel youtube GCED ISOLAedu. Manfaat penelitian ini bagi 

peneliti adalah sebagai pengetahuan dalam bidang pragmatik khususnya jenis tindak tutur 

ilokusi dengan harapan semakin berkembangnya kajian ilmu pragmatik di kemudian hari. 

Adapun manfaat penelitian bagi pendengar yaitu agar dapat memahami jenis tindak tutur 

ilokusi tanpa ada kesalahpahaman dalam menerima informasi yang disampaikan penutur. 

Penelitian tindak tutur jenis ilokusi menurut Nurjanah (2021) secara teoritis memberikan 

manfaat berupa wawasan baru dan bertambahnya khazanah dalam lingkup penelitian linguistik. 

Selain itu, penelitian ini dapat menambah wawasan berbahasa bagi masyarakat, sebagaimana 

dijelaskan dalam Ariyadi dkk., (2021) bahwa manfaat penelitian ini bagi masyarakat untuk 

memberikan pemahaman jenis tindak tutur ilokusi secara masif. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan dua pendekatan utama yaitu teoretis dan metodologis. Dari 

segi teoritis, peneliti menerapkan pendekatan analisis pragmatik yang bertujuan untuk 

memahami makna tuturan berdasarkan konteksnya. Fokus kajian peneliti adalah pada jenis 

tindak tutur ilokusi yang terdapat dalam video pembelajaran. Secara metodologis, penelitian 

ini memanfaatkan pendekatan kualitatif dengan sifat deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih 

karena penelitian ini akan menyajikan data dalam bentuk kata-kata atau kalimat lisan yang 

dianalisis berdasarkan aspek faktual (Devi & Utomo, 2021). Metode deskriptif dapat diartikan 

sebagai suatu prosedur untuk menyelidiki masalah dengan cara menggambarkan kondisi subjek 

atau objek yang diteliti dalam sebuah penelitian (Moleong dalam Melani & Yudi Utomo, 

2022). Dengan demikian, peneliti akan menggambarkan secara rinci dan mendalam mengenai 

penggunaan tindak tutur ilokusi yang muncul pada video pembelajaran tersebut. 

Berdasarkan pendapat Sudaryanto dalam Wulandari & Utomo (2021), peneliti 

menerapkan tiga langkah dalam proses pengambilan data, yaitu: (1) pengumpulan data, (2) 

analisis data, dan (3) penyajian analisis data. Sumber data dalam penelitian ini berasal dari 

semua tuturan yang terdapat pada video pembelajaran teori sosial dan kewarganegaraan yang 

diunggah di Channel Youtube GCED ISOLAedu, yang akan dianalisis untuk menggambarkan 

bentuk dan tujuan tindak tutur tersebut. Metode pengumpulan data dilakukan melalui teknik 

simak bebas libat cakap dan teknik catat. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai 

pengamat pasif yang tidak terlibat dalam percakapan, melainkan hanya menyimak untuk 
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menangkap bentuk-bentuk tindak tutur ilokusi yang muncul dalam video pembelajaran Teori 

Sosial & Kewarganegaraan. Hal ini sesuai dengan pendapat Sudaryanto dalam Azziz dkk., 

(2021) bila seorang peneliti tidak ikut serta dalam proses komunikasi, maka menggunakan 

teknik simak bebas libat cakap. Peneliti juga akan mencatat setiap bentuk tindak tutur ilokusi 

yang ditemukan selama proses penyimakan.  

Dalam analisis data, peneliti menggunakan metode padan dan metode agih. Metode 

agih adalah metode yang mengandalkan data yang berasal dari atau terletak dalam bahasa itu 

sendiri, sementara itu, metode padan adalah metode yang menggunakan penentu yang berasal 

dari luar bahasa yang sedang diteliti Sudaryanto dalam (Utomo dkk., 2024). Metode padan 

berfungsi untuk membandingkan tindak tutur yang sedang diteliti dengan penelitian 

sebelumnya, dengan tujuan mengidentifikasi persamaan dan perbedaan dalam bentuk dan jenis 

tuturan (Kandam dkk., 2024). Setelah menganalisis data, peneliti melanjutkan ke tahap 

penyajian analisis data dengan metode formal dan informal. Dalam penyajian secara formal, 

peneliti akan menyajikan hasil analisis data dengan mengikuti struktur yang sistematis dan 

teroganisir dalam bentuk tabel. Tabel data tersebut menyajikan informasi mengenai bentuk dan 

fungsi penggunaan tuturan negasi, serta jenis, bentuk, dan fungsi dari tuturan ilokusi 

(Ramadhini dkk., 2021). Sebaliknya, penyajian secara informal menjelaskan hasil analisis 

dengan menggunakan bahasa yang bersifat naratif dan deskriptif, memberikan penjelasan yang 

lebih mendalam dan kontekstual tentang temuan yang diperoleh. Kombinasi kedua metode ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran yang komprehensif tentang penggunaan tindak tutur 

ilokusi dalam konteks pembelajaran. 

   

Bagan 1. Digram Alir  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pragmatik merupakan studi mengenai maksud penutur, studi tentang makna 

kontekstual, studi tentang bagaimana agar bisa lebih banyak yang disampaikan daripada yang 

dituturkan, dan studi tentang ungkapan jarak hubungan (Devi & Utomo, 2021).  Pendapat lain 

juga dijelaskan oleh Yule dalam Sajida dkk., (2024) bahwa pragmatik merupakan mengenai 

bagaimana kata-kata digunakan dalam komunikasi. Pragmatik ini erat kaitannya dengan tindak 

tutur dalam kehidupan sehari-hari. Tindak tutur merupakan  kajian pragmatik tentang 

bagaimana sebuah ujaran yang dituturkan selaras dengan kontes periswtiwa tutur tempat 

peristiwa tutur terjadi (Langit dkk., 2024). Pendapat lain juga dijelaskan oleh Rustono dalam 

Langit dkk., (2024) bahwa tindak tutur adalah entitas yang memiliki sifat sentran serta oleh 

karena itu sifatnya pokok. Tindak tutur ini harus dipahami oleh penutur dan mitra tutur agar 

memahami maksud komunikasi yang dilakukan oleh penutur, 

 Menurut Austin dalam Tarigan (2021) tindak tutur terbagi menjadi tiga jenis yaitu 

tindak tutur lokusi, tindak tutur ilokusi, dan tindak tutur perlokusi. Austin menelaah jenis tindak 

tutur berdasarkan dari segi penutur. Tindak tutur lokusi merupakan tindak tutur untuk 

menyatakan sesuatu (Damayanti dkk., 2022). Menurut Melani & Utomo (2022) tindak tutur 

ilokusi adalah tindak tutur dalam melakukan sesuatu hal yang mengandung tuturan serta 

memiliki kaitan dengan siapa, kapan, dan di mana tindak tutur tersebut dilakukan. Tindak tutur 

perlokusi yaitu tindak tutur yang berkenaan dengan adanya ucapan oranglain yang sehubungan 

dengan sikap dan perilaku non linguistik dari orang lain itu (Astri, 2020).  

Lebih lanjut dijelaskan Searle dalam  (Dilanti dkk., 2024) membagi tindak tutur dari 

segi penutur menjadi lima jenis yaitu tindak tutur asertif, tindak tutur direktif, tindak tutur 

komisif, tindak tutur ekspresif, dan tindak tutur deklaratif. Tindak tutur representatif 

merupakan suatu tindak tutur yang mengikat penuturnya akan kebenaran atas apa yang 

diujarkannya (Melani & Utomo, 2022). Menurut Lutfiana & Sari (2021) tindak tutur komisif 

adalah suatu tindak tutur yang bersifat mengikat agar melakukan apa yang telah disebutkan 

didalam tuturanya seperti menganca serta berjanji. Rustono dalam Lyswidia Andriarsih & 

Kantih Budiasih (2020) menjelaskan bahwa tindak tutur direktif merupakan tindak tutur yang 

dimaksudkan oleh penuturnya supaya melakukan tindakan yang disebukan dalam tuturan itu. 

Lebih lanjut dalam Anggraeni & Utomo (2021) dijelaskan bahwa tindak tutur ekspresif 

merupakan sebuah tindak tutur yang ditujukan penurut agar ujaran atau tuturannya bisa 

diartikan sebagai penilai mengenai hal yang dijelaskan dalam tuturan ujaran tersebut. Tindak 

tutur deklarasi yaitu tindak tutur yang dilakukan oleh penutur guna menciptakan hal yang baru 

(Situmeang & Lubis, 2022). 
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Pada tujuh video pembelajaran Teori Sosial & Kewarganegaraan 2024 pada channel 

YouTube GCED ISOLAedu ditemukan beberapa tuturan yang mengandung ilokusi, Tindak 

tutur ilokusi tersebut meliputi tindak tutur ilokusi representatif, tindak tutur ilokusi komisif, 

tindak tutur ilokusi ekspresif, tindak tutur ilokusi direktif, dan tindak tutur ilokusi deklarasi.  

Artikel ini menganalisis tujuh video pembelajaran mengenai Teori Sosial & 

Kewarganegaaran pada channel YouTube GCED ISOLAedu, yaitu video dengan judul 

“Kewarganegaraan Digital dan Teknologi”, “Teori Sosial Kontemporer”, ‘’Teori Sosial Klasik  

dan Kewarganegaraan’’, “Migrasi, Pengungsi dan Kewarganegaraan”, “Isu-isu Kontemporer 

Pendidikan Kewarganegaraan”, ‘’Tantangan dan Prospek Masa Depan Kewarganegaraan”, dan 

“Konsep Kewarganegaraan Global dan Implikasinya pada Kewarganegaraan Nasional”. 

Berdasarkan hasil analisis oleh peneliti, terdapat 143 tindak tutur ilokusi dalam tujuh video 

tersebut. Berikut disajikan table persentase secara keseluruhan dan masing-masing tindak tutur 

pada video tersebut.  

Tabel 1. Persentase Hasil Temuan Jenis Tindak Tutur Ilokusi Secara Keseluruhan pada 

Ketujuh Video 

No.  Jenis Tindak Tutur Jumlah Persentase 

1.  Representatif 118 82,5% 

2.  Komisif 2 1,4% 

3.  Ekspresif 7 4,9% 

4.  Direktif 15 10,5% 

5.  Deklarasi 1 0,7% 

Jumlah 143 100% 

 

Tindak Tutur Representatif 

Menurut Rustono dalam Lailika & Utomo (2020) tindak tutur representatif adalah suatu 

tindak tutur yang mengikat penuturnya akan kebenaran mengenai apa yang diujarkannya. 

Tindak tutur ini memiliki beberapa macam, yaitu menyatakan, menuntut, mengakui, 

melaporkan, menunjukkan, menyebutkan, memberikan, dan lainnya (Lailika & Utomo, 2020).  

 Pada menit ke-1 detik 3 

Konteks: Pada menit ke-1 detik 3 dalam video “Kewarganegaraan Digital dan 

Teknologi”, pemateri mengujarkan tuturan penjelasan mengenai  mengenai keterkaitan digital 

dengan kewarganegaraan yang dipengaruhi oleh interaksi dan kontribusi dalam dunia digital. 

Berikut tuturannya.  

 

“Menjadi warga negara tidak hanya terbatas pada batas geografis, melainkan melibatkan 

partisipasi aktif dalam komunitas online dan pemahaman akan hak serta tanggung jawab 
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digital. Kewarganegaraan tidak hanya menjadi identitas nasional tetapi juga dipengaruhi 

oleh interaksi dan kontribusi dalam dunia digital yang semakin terhubung. Citizenship as 

a set of characteristics of being a citizen.” 

 

Analisis: Tuturan yang diujarkan oleh pemateri pada video tersebut mengandung adanya 

tindak tutur ilokusi berjenis representatif dimana penutur memberikan penjelasan terkait 

hubungan antara kewarganegaraan dengan dunia digital.  

Hasil: Hasil analisis data ini memiliki kesamaan dengan penelitian oleh Nurhidayati dkk., 

(2022) yang meneliti tentang “Tindak Tutur Lokusi Dan Ilokusi Dalam Film Imperfect Karya 

Ernest Prakasa”, dalam video ini pemateri menjelaskan tentang kewarganegaraan yang 

dipengaruhi oleh dunia digital. 

 

 Pada detik 37 

Konteks: Pada menit ke- 0 detik 37 dalam video "Teori Sosial dan Kewarganegaraan" 

pemateri mengujarkan tuturan dalam isi video yang berjudul "Teori Sosial Kontemporer" 

tuturannya berupa pernyataan atau informasi yang disampaikan oleh pemateri kepada penonton 

video tersebut. Untuk tuturannya sebagai berikut. 

 

"Apakah anda sudah mengenal Teori Sosial kontemporer dalam kajian 

kewarganegaraan? Untuk memahami studi kewarganegaraan membutuhkan pendekatan 

interdisipliner dengan memanfaatkan teori dan konsep dari berbagai ilmu sosial seperti 

sosiologi, ilmu politik, antropologi, dan studi budaya. Dalam bidang studi kewarganegaraan 

teori Sosial kontemporer memainkan peran penting dalam memahami dan menganalisis 

dinamika kewarganegaraan, relasi kekuasaan, ketidaksetaraan sosial, dan konstruksi identitas 

dalam masyarakat saat ini." 

 

Analisis: Tuturan yang diujarkan oleh pemateri pada video tersebut termasuk ke dalam 

tindak tutur Representatif menyatakan. Maksud dari kalimat "Untuk memahami studi 

kewarganegaraan membutuhkan pendekatan interdisipliner dengan memanfaatkan teori dan 

konsep dari berbagai ilmu sosial seperti sosiologi, ilmu politik, antropologi, dan studi budaya." 

yang dituturkan oleh pemateri merupakan pernyataan yang dianggap benar oleh penuturnya 

bahwa studi kewarganegaraan tidak dapat dipahami hanya dari satu perspektif saja melainkan 

membutuhkan kontribusi dari berbagai disiplin ilmu sosial. 



 

 

ANALISIS TINDAK TUTUR ILOKUSI PADA VIDEO PEMBELAJARAN TEORI SOSIAL & 

KEWARGANEGARAAN DALAM CHANNEL YOUTUBE GCED ISOLAEDU 
 

42            NIAN TANA SIKKA - VOLUME. 3 NOMOR 2, TAHUN 2025 
 

 

 

Hasil: Hasil analisis ini sejalan dengan penelitian yang dialkukan oleh Hidayat & 

Santosa (2023) yang menganalisis tentang “Tindak Tutur Representatif salam Talkshow 

Indonesia Bangkit”, dalam analisis tersebut juga menganalisis mengenai tindak tutur 

representatif dimana berisi pernyataan suatu fakta atau informasi yang dianggap benar oleh 

penutur. 

 

 Pada detik 45 

Konteks: Pada detik ke- 0.45 dalam video "Teori Sosial dan Kewarganegaraan" 

pemateri mengujarkan tuturan dalam isi video yang berjudul "Teori Sosial Klasik dan 

Kewarganegaraan" tuturannya berupa pernyataan yang ditujukan kepada penonton video 

tersebut. Untuk tuturannya sebagai berikut. 

 

“Teori-teori ini, membahas berbagai aspek kehidupan sosial termasuk struktur sosial, 

interaksi antar individu, proses pembentukan masyarakat, dan perubahan sosial.  Teori sosial 

klasik berusaha untuk menjawab pertanyaan pokok mengenai sejauh mana serangkaian 

proses yang pada awalnya memiliki batasan geografis telah menyebabkan munculnya 

sejumlah kecenderungan evolusioner yang memiliki dampak universal di seluruh dunia. 

Konsekuensi normatif yang muncul dari Karl Ini sederhana namun signifikan yaitu bahwa 

meskipun terdapat berbagai perbedaan umat manusia...” 

 

Analisis: Tuturan yang diujarkan oleh pemateri pada video tersebut termasuk ke dalam 

tindak tutur Representatif menyatakan. Maksud dari kalimat “teori sosial klasik berusaha untuk 

menjawab pertanyaan pokok mengenai sejauh mana serangkaian proses yang pada awalnya 

memiliki batasan geografis telah menyebabkan munculnya sejumlah kecenderungan 

evolusioner yang memiliki dampak universal di seluruh dunia.” yang dituturkan oleh pemateri 

menyatakan bahwa teori sosial klasik mencoba menjawab pertanyaan penting tentang 

bagaimana proses-proses yang sebelumnya terbatas pada area geografis tertentu kemudian 

berkembang menjadi kecenderungan global. 

Hasil: Hasil analisis ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayat & 

Santosa (2023) yang menganalisis tentang “Tindak Tutur Representatif dalam Wacana HAM, 

Korupsi, Terorisme Debat Calon Presiden 2019”, dalam analisis tersebut juga menganalisis 

mengenai tindak tutur representatif dimana berisi pernyataan suatu fakta yang dianggap benar 

oleh penutur. 
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 Pada menit ke-10 detik 15 

Konteks: Pada menit ke-10 detik 15 dalam video “Kewarganegaraan Digital dan 

Teknologi” pemateri  mengujarkan tuturan dalam isi video yang berjudul "Migrasi, Pengungsi, 

dan Kewarganegaraan". Tuturannya berupa menyampaikan informasi mengenai perbedaan 

kebijakan pengungsi antara dua presiden AS, Donald Trump dan Joe Biden. Tuturannya 

sebagai berikut.  

 

“Jerman menunjukkan sikap kepedulian terhadap pengungsi sehingga membentuk 

kebijakan Open the Door Police sebagai kebijakan pintu terbuka di mana negaranya 

mendorong integrasi dan tetap membuka wilayah perbatasan bagi pengungsi untuk itu 

Amerika Serikat juga memiliki kebijakan terkait pengungsi pada saat masa 

pemerintahan Donald Trump dengan memangkas 50.000 orang dalam setahun 

sementara pada era presiden Joe Biden mereka membuka pintu seluas-luasnya sehingga 

jumlah pengungsi diterima kurang lebih 1.250 orang pengungsi diterima pada tahun 

2021. Sementara di Malaysia dan Indonesia karena Malaysia dan Indonesia belum melakukan 

ratifikasi terhadap konvensi untuk itu dari kedua negara mempunyai perbedaan dalam 

menangani masalah pengungsi.” 

Analisis: Tuturan yang diucapkan oleh pemateri pada video tersebut merupakan tindak 

tutur ilokusi jenis representatif yaitu pada kalimat “Amerika Serikat juga memiliki kebijakan 

terkait pengungsi pada saat masa pemerintahan Donald Trump dengan memangkas 50.000 

orang dalam setahun sementara pada era presiden Joe Biden mereka membuka pintu seluas-

luasnya sehingga jumlah pengungsi diterima kurang lebih 1.250 orang pengungsi diterima pada 

tahun 2021”. Kalimat tersebut menunjukkan bahwa pemateri menyampaikan pernyataan yang 

mengandung informasi faktual mengenai kebijakan pengungsi di Amerika Serikat di bawah 

dua pemerintahan berbeda. 

Hasil: Hasil analisis data ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Aryani Dwi Inggria Putri (2022) berjudul “Tindak Tutur Ilokusi dalam Film “Ku Kira Kau 

Rumah”. Dalam penelitiannya, tindak tutur representatif berfungsi untuk menyampaikan 

sesuatu yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya atau menyatakan sesuatu berdasarkan 

fakta yang ada. 
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 Pada menit ke-4 detik 29  

Konteks: Pada menit ke-4 detik 29 dalam video “Teori Sosial & Kewarganegaraan” 

pemateri mengujarkan suatu tuturan yang ia yakini dalam sebuah pidato yang berjudul “Isu-isu 

Kontemporer dan Kewarganegaraan” tuturan tersebut disampaikan untuk memberikan 

penjelasan mengenai persentase jumlah pemuda Indonesia yang sekolah. Untuk tuturannya 

sebagai berikut.   

 

Namun, yang menjadi permasalahan menurut susenas tahun 2024 perkiraan jumlah 

pemuda Indonesia sebesar 65,82 juta jiwa atau hampir seperempat dari total penduduk yang 

ada di Indonesia. “Dalam hal ini tadi merupakan pemuda di mana ternyata jumlah 

Pemuda Indonesia rata-rata sekolahnya itu hanya mencapai 10,94%, nah relatif rendah 

artinya secara umum lamaanya sekolah  dirata-ratakan hanya mencapai kelas 11 SMA 

saja.” Kemudian di dalam APK eh perguruan tinggi 19 sampai 23 tahun belum mencapai target 

RPJMN nasional yang telah ditetapkan yakni sebesar 37,63% pada tahun 2024 mendatang.  

  

Analisis: Tuturan yang diucapkan oleh pemateri dalam menyatakan jumlah pemuda 

Indonesia yang bersekolah mengandung adanya tindak tutur ilokusi representatif menyatakan 

suatu maksud yang penutur yakini. Penutur memberikan informasi mengenai persentase 

jumlah pemuda Indonesia yang rata-rata sekolah hanya mencapai kelas 11 SMA saja. Maksud 

dari “hanya mencapai kelas 11 SMA” adalah menunjukkan bahwa persentase pemuda 

Indonesia yang memnempuh pendidikan realtif rendah. 

Hasil: Dari hasil analisis tersebut, bisa ditemukan persamaan dengan penelitian yang 

telah dilakukan oleh Zahra Oktiawalia dkk., (2022)yang berpendapat bahwa tindak tutur 

representatif menyatakan ini berisikan mengenai pengungkapan kepada pada mitra tutur. Pada 

video tersebut penutur menyatakan suatu hal berdasarkan data yang ia temukan yakni berupa 

persentase pemuda Indonesia yang menempuh pendidikan.  

 

 Pada detik 48 

Konteks: Pada detik 48 dalam video “Tantangan dan Prospek Masa Depan 

Kewarganegaran”  pemateri memgujarkan suatu tuturan berupa pernyataan bahwa akan 

menjelaskan kajian mengenai Global citizenship education. Untuk tuturannya sebagai berikut.  
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Perkenalkan nama saya adalah M. Januar Ibnu Adam S.Pd. MPd. saya adalah salah satu 

mahasiswa Progam Doktoral Universitas Pendidikan Indonesia di Jurusan Pendidikan 

Kewarganegaraan Civic Education. “Pada hari ini saya akan sedikit menjelaskan dan juga 

membahas tentang kajian Global citizenship education ya.” Dengan topik ya 

kewarganegaraan di era modern sesuai dengan teori sosial dan realitas yang bersifat 

kontemporer  

 

Analisis: Tuturan yang diucapkan oleh pemateri pada video terdapat tindak tututr 

representatif menyatakan. Pemateri mengujarkan bahwa hari ini ia akan menyampaikan 

mengenai materi Global citizenship education. Maksud dari ujaran tersebut adalah memberi 

pernyataan materi yang akan dijelaskan pada video tersebut.  

Hasil: Hasil analisis tersebut memiliki persamaan dengan penelitian lain yang 

dilakukan oleh (Devy & Utomo, 2021) yang berpendapat contoh tindak tutur asertif atau 

representative meliputi mengajukan, menyatakan, mengemukakan argument, mengeluh, 

membuat, dan melaporkan. Dari tuturan tersebut memiliki maksud hari ini pada video tersebut 

pemateri memberikan materi mengenai Global Citizenship education.  

 

 Pada detik 14 

Konteks: Pada detik ke 0:14 dalam video "Konsep Kewarganegaraan Global dan 

Implikasinya pada Kewarganegaraan Nasional" penutur menyatakan  tuturan berupa 

pernyataan mengenai esensi warga dunia. Untuk tuturannya sebagai berikut. 

 

“Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. Saat ini esensi warga dunia 

merupakan sebuah orientasi baru di era globalisasi. What is Global citizenship education?” 

 

 Analisis: Tuturan yang dicetak tebel diatas termasuk dalam jenis tidak tutur ilokusi 

representatif yang memberikan pernyataan. Pada kalimat “Saat ini esensi warga dunia 

merupakan sebuah orientasi baru di era globalisasi”, yang dinyatakan pemateri bermaksud 

menyatakan sebagai awalan penyampaian materi bahwa di era globalisasi, esensi warga dunia 

merupakan sebuah orientasi baru. 

 Hasil: Pada detik ke 0:14 pada video 7 terdapat kalimat yang menunjukkan tindak tutur 

ilokusi representatif berupa pernyataan mengenai esensi warga dunia di era globalisasi. 

Didukung penelitian oleh Irma (2020) dalam Oktapiantama & Utomo (2021) yang menyatakan 
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bahwa representatif merupakan salah satu jenis tindak tutur ilokusi yang dapat berupa 

pernyataan tuturan tertentu. 

 

Tindak Tutur Komisif 

Tindak tutur komisif merupakan suatu tindak tutur yang bersifat mengikat pada penutuf 

untuk melakukan hal yang disebutkan dalam ujarannya (Saputri dkk., 2021). Tindak tutur 

komisif ini biasanya berupa janji, menyatakan niat, ataupun suatu komitmemen (Khasanah 

dkk., 2024). Jadi apabila penutur memberikan tuturan yang mengikat untuk melakukan suatu 

hal maka itu termasuk tindak tutur komisif.  

 

 Pada menit ke-2 detik 45 

Konteks: Pada menit ke-2 detik 45 dalam video “Kewarganegaraan Digital dan 

Teknologi”,pemateri mengucapkan tuturan mengenai tindakan yang dilakukan di masa 

depan mengenai kesadaram atas implikasi social, politik, dan budaya melalui tindakan 

dalam dunia digital. Tuturannya adalah berikut.  

 

“Kewarganegaraan disini tidak hanya sebagai status hukum tetapi juga sebagai 

indikator penting dalam menjalankan hak dan kewajiban warga negara. Perubahan teknologi 

informasi membawa konsep baru yaitu kewarganegaraan digital ini melibatkan 

partisipasi dalam dunia digital dan membutuhkan kesadaran atas implikasi sosial politik 

dan budaya dari tindakan online. Fenomena ini membentuk identitas baru sebagai warga 

negara digital.” 

 

Analisis: Tuturan yang diucapkan oleh pemateri pada video tersebut mengandung 

tindak tutur ilokusi jenis komisif. Tindak tutur tersebut memiliki makna menawarkan dan 

mengajak pendengar untuk melakukan partsipasi dalam dunia digital pada konteks 

kewarganegaraan. 

Hasil: Hasil analisis ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurhidayati dkk., 

(2022) yang menganalisis tentang “Tindak Tutur Caption dalam Instagram Ridwan Kamil”, 

dalam analisis tersebut juga menganalisis mengenai ilokusi komisif dimana adanya tawaran 

untuk melalukan sesuatu di masa depan. 
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 Pada menit ke-1 detik 11 

Konteks: Pada menit ke 1 detik 11 dalam video yang berjudul “Isu-Isu Kontemporer 

Pendidikan Kewarganegaraan” pemateri menuturkan materi yang akan dijelaskan pada video 

tersebut. Tuturan sebagai berikut. 

 

Assalamulaikum warahmatullahi wabarakatuh salam sejahtera untuk kita semua. 

“Pada kesempatan ini saya akan menjelaskan materi tentang chapter saya yaitu isu-isu 

kontemporer di dalam pendidikan kewarganegaraan.” Nah isu-isu kontemporer di dalam 

kewarganegaraan tentunya sangat banyak.  

 

Analisis: Tuturan yang diujarkan oleh pemateri dalam video tersebut terdapat tindak 

tutur ilokusi komisif menjanjikan, karena tuturan tersebut diujarkan dengan maksud 

menjanjikan mitra tutur untuk melakukan seperti apa yang diucapkan. Pemateri menuturkan 

tuturan bahwa dalam video tersebut akan menjelaskan materi mengenai isu-isu kontemporer 

dalam pendidikan kewarganegaraan.  

Hasil: Hasil analisis pada tindak tutur ini memiliki persamaan dengan analisis yang 

telah dilakukan oleh Ibrahim Wahyuni dkk., (2021) bahwa tindak tutur komisi memiliki fungsi 

berjanji kepada mitra tutur untuk melakukan seperti apa yang diucapkan. Tuturan komisif di 

atas menyatakan bwah salah satu fungsi tersebut yakni menjanjikan untuk melakukan sesuai 

apa yang telah diucapkan oleh penutur.  

 

Tindak Tutur Ekspresif 

Menurut Yule dalam Pratama & Utomo (2020) tindak tutur ekspresif merupakan tindak 

tutur yang tuturannya menyatakan hal yang bermaksud dirasakan penuturnya biasanya berupa 

memuji, mengucapkan terima kasih, mengkritik, mengeluh marah, serta menyalahkan.  

Biasanya tindak tutur ekspresif ini terjadi ketika penutur ingin mengungkapkan perasaannya 

baik itu perasaanya sedih atau senang.  

 

 Pada detik 27  

Konteks: Pada menit ke- 0 detik 27 dalam video "Teori Sosial dan Kewarganegaraan" 

pemateri mengujarkan tuturan dalam isi video yang berjudul "Teori Sosial Kontemporer". 

Tuturannya berupa sapaan kepada penonton video tersebut. Untuk tuturannya sebagai berikut. 
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"Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh, selamat berjumpa teman-

teman semuanya. Apakah anda sudah mengenal Teori Sosial kontemporer dalam kajian 

kewarganegaraan? Untuk memahami studi kewarganegaraan membutuhkan pendekatan 

interdisipliner dengan memanfaatkan…" 

 

Analisis: Tuturan yang diujarkan oleh pemateri pada video tersebut termasuk ke dalam 

tindak tutur ekspresif ucapan selamat. maksud dari kalimat "assalamualaikum warahmatullahi 

wabarakatuh, selamat berjumpa teman-teman semuanya" yang dituturkan oleh pemateri 

merupakan ucapan yang digunakan untuk menyapa penonton. 

Hasil: Hasil analisis data diatas memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Anggraeni & Utomo (2021) bahwa tindak tutur ekspresif ini hal yang bermaksud untuk 

menyapa. Dari tuturan diatas memiliki maksud menyapa penonton "selamat berjumpa teman-

teman semuanya" agar penutur terkesan santun dan mitra tutur merasa nyaman, dihargai, serta 

dihormati. 

  

 Pada menit ke-9 detik 24 

Konteks: Pada menit ke-9 detik 24 dalam video “Kewarganegaraan Digital dan 

Teknologi”, pemateri mengucapkan ucapan terima kasih dan sebuah harapan pada akhir 

penjelasan materi. Tuturannya adalah sebagai berikut.  

 

“Itulah mengapa pemahaman yang baik tentang kewarganegaraan baik dalam konteks 

nasional maupun digital menjadi kunci untuk menjaga eksistensi dan keberlangsungan negara. 

Terima kasih telah menyimak semoga informasi ini bermanfaat untuk memahami betapa 

pentingnya kewarganegaraan dalam dunia digital saat ini.” 

 

Analisis: Tuturan yang diucapkan oleh pemateri pada video tersebut mengandung 

adanya tindak tutur ilokusi jenis ekspresif dimana penutur menyampaikan ucapan terima kasih 

dan harapan kepada penonton atau pendengar mengenai video pembelajaran tentang 

kewarganegaraan digital dan teknologi.  

Hasil: Hasil analisis ini sejalan dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh Dahlia 

(2022) mengenai ucapan terima kasih. Dahlia mengatakan tuturan terima kasih merupakan 

bentuk tuturan dari ilokusi ekpresif yang mengungkapkan perasaan bahagia dan syukur. Dalam 

video yang telah dianalisis ditemukan bahwa pemateri menuturkan tindak tutur tersebut untuk 

menyampaikan perasaan bahagia dan harapan kepada pendengar atau penonton. 
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 Pada menit ke-11 detik 20 

Konteks: Pada menit ke-11 detik 20 dalam video “Kewarganegaraan Digital dan 

Teknologi” pemateri  mengujarkan tuturan dalam isi video yang berjudul "Migrasi, Pengungsi, 

dan Kewarganegaraan". Tuturannya berupa mengucapkan terima kasih dan permohonan maaf 

dari pemateri di akhir video. Tuturannya sebagai berikut.  

 

“Untuk itu, dari konsep kewarganegaraan berkaitan mengenai hak dan kewajiban 

negara  pentingnya bagi mereka untuk meningkatkan sumber daya manusia. Demikian yang 

bisa saya sampaikan, lebih dan kurang saya mohon maaf, terima kasih, 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.” 

 

Analisis: Tuturan yang diucapkan oleh pemateri pada video tersebut mengandung 

adanya tindak tutur ilokusi jenis ekspresif yaitu pada kalimat “Demikian yang bisa saya 

sampaikan, lebih dan kurang saya mohon maaf, terima kasih, Assalamu’alaikum 

Warahmatullahi Wabarakatuh.” Kalimat tersebut mengandung maksud bahwa penutur ingin 

mengucapkan terima kasih dan meminta maaf  kepada penonton yang telah menonton video 

pembelajaran tentang Migrasi, Pengungsi, dan Kewarganegaraan. 

Hasil: Hasil analisis data ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Dahlia (2022) berjudul “Tindak Tutur Ilokusi dalam Novel Pastelizzie Karya Indrayani Rusady 

dan Implikasinya terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia”. Penelitian tersebut memiliki 

kesamaan dengan penelitian ini yaitu meneliti mengenai tindak tutur ilokusi ekspresif berupa 

tuturan terima kasih dan meminta maaf. 

 

 Pada menit ke 1 detik 6 

Konteks: Pada menit ke-1 detik 06 dalam video “Teori Sosial  Kewarganegaraan 

pemateri mengujarkan suatu tuturan dalam isi video yang berjudul “Isu-Isu Kontemporer 

Pendidikan Kewarganegaraan”. Dia bertutur berupaan sapaan kepada penonton video tersebut. 

Untuk tuturannya sebagai berikut.  

 

Kemudian di dalam pembahasan yang pertama, pembahasan yang pertama itu adalah 

membahas evaluasi sistem pendidikan kewarganegaraan global, kemudian dampaknya pada 

pemahaman kewarganegaraan global.  “Assalamualaikum Wr. Wb. Salam sejahtera untuk 
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kita semua.” Pada kesempatan ini saya akan menjelaskan materi tentang chapter saya yaitu 

isu-isu kontemporer di dalam pendidikan kewarganegaraan.  

 

Analisis: Tuturan yang diucapkan oleh pemateri dalam video tersebut terdapat tindak 

tutur ilokusi ekspresif, di mana penutur memberikan salam kepada penonton. Tuturan ini 

menyapa penonton dan memberikan salam hangat kepada penonton sebagai salam pembuka 

dalam video tersebut. 

Hasil: Hasil analisis ini memiliki kesamaan dnegan penelitian terdahulu yakni 

penelitian yang telah dilakukan oleh Wiwaha dkk., (2022) berpendapat bahwa tindak tutur 

ekspresif menyapa ini digunakan untuk menyapa penonton video pembelajarannya.  

 

 Pada menit ke-13 detik 47 

Konteks: Pada menit ke-13 detik 47 pemateri menyampaikan ujaran penutup, bahwa 

materi yang disampaikan telah selesai dan memberikan ucapan terima kasih kepada penonton. 

Untuk tuturannya adalah sebagai berikut.  

 

Pembelajaran yang baik kata John Dewy adalah pembelajaran yang mengantar 

pemahaman kewarganegaraan terhadap kontek sosial apa yang dia rasakan. “Itu saja yang 

saya coba jelaskan di dalam materi tulisan saya Sekian dan terima kasih.”  

 

Analisis: Tuturan yang diucapkan oleh pemateri tersebut mengandung tindak tutur 

ekspresif karena terdapat ucapan terima kasih karena sudah menonton video. Tuturan tersebut 

ditujukan kepada para penonton video tersebut hingga selesai dan juga sebagai bentuk perasaan 

bahagia telah berbagi ilmu kepada penonton video pembelajaran tersebut.  

Hasil: Hasil analisis yang telah dilakukan memiliki persamaan dengan penelitian yang 

telah dilakukan oleh Dahlia (2022), bahwa tuturan terima kasih adalah salah satu bentuk tuturan 

ilokusi ekspresif yang berfungsi sebagai ungkapan perasaan bahagia, syukur atas apa yang telah 

dimiliki dan didapatnya.  

 

 Pada menit ke-10 detik 19 

Konteks: Pada menit ke-10 detik 19 dalam video “Tantangan dan Prospek Masa 

Kewarganegaraan”, pemateri mengujarkan salam dan terima kasih pada akhir video sebagai 

penutup penjelasan pada materi tersebut. Tuturannya adalah sebagai berikut.  
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Ada satu pernyataan penting yang dapat saya sampaikan disini, yaitu tentang perspektif 

warga negara global be a human and responsible human artinya bagaimana menjadi warga 

negara yang berkemanusiaan dan bertanggung jawab. “Mungkin itu saja wabillahi taufik 

wal hidayah wa ridho wal inayah wasalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Terima Kasih.” 

 

Analisis: Tuturan yang diucapkan oleh pemateri dalam video tersebut mnegandung 

tindak tutur  ilokusi ekspresif terima kasih. Maksud tuturan “terima kasih” pada video tersebut 

adalah sebagai ucapan telah menonton dan memahami materi hingga selesai. 

 Hasil: Hasil analisis yang telah dilakukan memiliki persamaan dengan peelitian yang 

dilakukan oleh Sari & Cahyono (2022) bahwa bentuk tindak tutur ekspresif meliputi 

mengucapkan terima kasih, menyalahkan, mengucapkan selamat serta menyanjung.  

 

 Pada menit ke-9 detik 30 

Konteks: Pada menit ke 9:30 dalam video "Konsep Kewarganegaraan Global dan 

Implikasinya pada Kewarganegaraan Nasional", penutur mengucapkan ucapan terima kasih di 

akhir video, sebagai berikut. 

 

“Melalui konsepsi pendidikan kewarganegaraan global, kita bisa membentuk 

masyarakat global yang saling terhubung satu sama lain dan bekerja sama demi kemajuan suatu 

dunia. Terima kasih, wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.” 

 

Analisis: Kalimat yang bercetak tebal diatas termasuk tindak tutur ekspresif ucapan 

terima kasih. Maksud pemateri dalam tuturan “terima kasih, ...”, yaitu sebagai ucapan terima 

kasih kepada penonton atau pendengar pada bagian penutup atau akhir video. 

Hasil: Hasil analisis pada tindak tutur ilokusi ekspresif ini terdapat pada menit ke 9:33 

berupa ucapan terima kasih yang berbunyi, “Terima kasih, wassalamualaikum warahmatullahi 

wabarakatuh.” Hal tersebut didukung dengan penelitian sebelumnya oleh Fatikah dkk., (2022) 

yang menyatakan bahwa tindak tutur ilokusi ekspresif yaitu bentuk tuturan yang ditujukan oleh 

penutur agar tuturannya dapat diartikan sebagai sebuah bentuk penilaian. Salah satu tindak 

tutur ilokusi ekspresif yaitu ucapan terima kasih 
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Tindak Tutur Direktif 

Tindak tutur direktif yaitu suatu jenis tindak tutut yang digunakan oleh penutur untuk 

menyuruh atau memerintah orang lain melakukan sesuatu misalnya perintah, permohonan, 

pemesanan, serta pemberian saran (Sidiq & Manaf, 2020).  Tindak tutur ini biasanya digunakan 

untuk memerintah lawan tuturnya, sehingga diperlukan pemahaman mengenai tuturan yang 

disampaikan oleh penutur agar tidak terjadi kesalahan pahaman.  

 

 Pada detik 31 

Konteks: Pada menit ke- 0 detik 31 dalam video "Teori Sosial dan Kewarganegaraan" 

pemateri mengujarkan tuturan dalam isi video yang berjudul "Teori Sosial Kontemporer". 

Tuturannya berupa pertanyaan kepada penonton video tersebut. Untuk tuturannya sebagai 

berikut. 

 

“Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh, selamat berjumpa teman-teman 

semuanya. Apakah anda sudah mengenal Teori Sosial kontemporer dalam kajian 

kewarganegaraan? Untuk memahami studi kewarganegaraan membutuhkan pendekatan 

interdisipliner dengan memanfaatkan teori dan konsep dari berbagai ilmu sosial seperti 

sosiologi, ilmu politik, antropologi, dan studi budaya…" 

 

Analisis: Tuturan yang diujarkan oleh pemateri pada video tersebut termasuk ka dalam 

tindak tutur direktif berupa interogasi. maksud dari kalimat "Apakah anda sudah mengenal 

Teori Sosial kontemporer dalam kajian kewarganegaraan?" yang dituturkan oleh pemateri 

merupakan hal yang bermaksud untuk bertanya kepada penonton agar memperoleh informasi. 

Hasil: Hasil analisis diatas memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Muzayanah dkk., (2024) bahwa tindak tutur direktif ini mengekspresikan pemateri dalam 

bertanya kepada mitra tutur untuk mengetahui sejauh mana penonton atau sebagai mitra tutur 

dalam mengenal teori sosial kontemporer. 

 

 Pada menit ke-7 detik 34 

Konteks: Pada menit ke- 7.34 dalam video "Teori Sosial dan Kewarganegaraan" 

pemateri mengujarkan tuturan dalam isi video yang berjudul "Teori Sosial Klasik dan 

Kewarganegaraan". Tuturannya berupa bertanya kepada penonton video tersebut. Untuk 

tuturannya sebagai berikut. 
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“...Durkheim meyakini bahwa fakta sosial lebih mendasar dari pada fakta individu. 

Nah, bagaimana relevansi teori sosial klasik dan konteks kewarganegaraan 

modern? Teori Sosial klasik dalam konteks kewarganegaraan modern kita akan bahas 

satu persatu mulai dari Marx....” 

 

Analisis: Tuturan yang diujarkan oleh pemateri pada video tersebut termasuk ke dalam 

tindak tutur direktif bertanya. Maksud dari kalimat “Nah, bagaimana relevansi teori sosial 

klasik dan konteks kewarganegaraan modern?” yang dituturkan oleh pemateri mengajak 

penonton untuk menjawab pertanyaan tentang bagaimana relevansi teori sosial klasik dan 

konteks kewarganegaraan. 

Hasil: Hasil analisis ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Safitri & 

Utomo, 2020). Peneliti tersebut menganalisis tentang “Tindak Tutur Direktif dalam Wacana 

HAM, Korupsi, Terorisme Debat Calon Presiden 2019”, dalam analisis tersebut juga 

menganalisis mengenai tindak tutur direktif dimana tuturan mengacu pada penutur atau 

pemateri  menginginkan  mitra tutur agar memberikan informasi atau  penjelasan tentang suatu 

hal kepada penutur. 

 

 Pada menit ke-13 detik 27 

Konteks: Pada menit ke-13 detik 21 dalam video “Isu-Isu Kontemporer Pendidikan 

Kewarganegaraan” pemateri dalam video tersebut mengujarkan tulisannya atau materi yang 

telah dijelaskan dapat memberikan pemahaman penonton mengenai isu-isu kontemporer dalam 

pendidikan kewarganegaraan. 

 

Berbagai macam teori dalam pembahasan pengantar bagaimana teori tentang 

fungsionalisme kemudian pembelajaran kontemporer dalam pandangan Zweig berbagai 

macam teori civic engagement dan demokrasi saya kemas lebih jauh di dalam tulisan ini. 

“Tulisan ini diharapkan nantinya memberikan sebuah sumbangsih pemahaman ternyata 

pembelajaran isu-isu kontemporer PKN itu sangat relevan.” Pembelajaran yang baik kata 

John Dewey itu adalah pembelajaran yang mengantar pemahaman kewarganegaraan terhadap 

konteks sosial apa yang dia rasakan.  
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Analisis: Tuturan tersebut didalamnya terdapat jenis tindak tutur ilokusi direktif karena 

secara tidak langsung berharap kepada penonton untuk memiliki pemahaman mengenai materi 

yang telah dijelaskan yakni mengenai isu-isu kontemporer pendidikan kewarganegaraan.   

Hasil: Hasil analisi yang telah peneliti lakukan memiliki kesamaan dengan analisis 

terdahulu yang dilakukan oleh Fauzi & Aulida dalam (Kristianti & Rahmawati, 2022) yang 

berpendapat bahwa tuturan direktif meminta merupakan suatu usaha berupa tuturan oleh 

penutup yang berharap pada sautu permintaan kepada mitra tutur supaya mendapatkan sesuatu 

sesuai dengan permintaan dari penutur. Pada analisis data ini penutu mengharapkan penonton 

memiliki pemahaman mengenai isu-isu kontemporer pendidikan kewarganegaraan.  

 

 Pada menit ke-1 detik 54 

Konteks: Pada menit ke 1 detik 54 dalam video “Tantangan dan Prospek Masa Depan 

Kewarganegaraa”, pemateri mengujarkan tuturan berupa ajkan kepada penonton bertanggung 

jawab pada kepentingan umum. Untuk tuturannya sebagai berikut.  

 

Keterikatan terhadap isu-isu global seperti dengan adanya perubahan iklim, 

ketidaksetaraan sosial dan juga konflik berkelanjutan itu adalah sebagai tugas kita sebagai 

warga negara global. “Nah   warga negara Global juga mengajak antara individu dan juga 

secara komunitas ya harus bertanggung jawab terhadap kepentingan umum ya yang 

bersifat e nasional dan juga bahkan seluruh dunia.” Di sisi lain karena banyaknya 

kemanusiaan yang menyoroti nilai-nilai dasar kepedulian terhadap sesama manusia, maka dari 

itu kajian Global citizen adalah bahwa sebagai individu harus bersama-sama menjaga dan juga 

bertanggung jawab di dunia ini dalam melaksanakan tugasnya sebagai warga negara global.  

 

Analisis: Tuturan tersebut mengandung tindak tutur ilokusi direktif mengajak 

penonton. Tuturan tersebut mengandung ajakan kepada penonton untuk ikut serta bertanggung 

jawa terhadap kepentingan umu yang bersifat nasional maupun dunia. 

Hasil: Hasil analisis ini memili persamaan dengan analisi yang telah dilakukan oleh 

(Sari & Cahyono, 2022) bahwa tindak tutur direktif berupa mengajak, meminta, menagih, 

menyarankan, serta menantang. Pada analisis data ini penutur mengungkapkan ajakan untuk 

ikut bertanggung jawab terhadap kepentingan Bersama yang bersifat nasional ataupun dunia. 
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 Pada menit ke-7 detik 10  

Konteks: Pada menit ke 7:10 pada video "Konsep Kewarganegaraan Global dan 

Implikasinya pada Kewarganegaraan Nasional" berupa perintah atau ajakan penutur kepada 

penonton untuk memupuk pendidikan kewarganegaraan global pendidikan lebih dari sekadar 

literasi dan numerasi, tetapi juga mengenai kewarganegaraan. Berikut kutipan tuturannya. 

 

“Nah, berlangsungnya era global saat ini, perubahan sosial, ekonomi, dan politik telah 

menimbulkan kebutuhan untuk memikirkan kembali model tradisional untuk mengatasi 

tantangan global dan memajukan perdamaian hak asasi manusia, kesetaraan toleransi terhadap 

keberagaman, dan pembangunan berkelanjutan. Kita harus memupuk pendidikan 

kewarganegaraan global pendidikan lebih dari sekadar literasi dan numerasi hal ini juga 

tentang kewarganegaraan. Nah, menurut Kimon pada tahun 2012, pendidikan itu harus 

secara penuh menjalankan peran pentingnya dalam membantu masyarakat, membentuk 

masyarakat yang lebih adil, damai, dan toleran.” 

 

Analisis: Pada kalimat bercetak tebal diatas termasuk tindak tutur direktif karena 

penurut memerintah atau mengajak penonton untuk memupuk pendidikan kewarganegaraan 

global pendidikan lebih dari sekadar literasi dan numerasi. 

Hasil: Pada menit ke 7:10 menunjukkan adanya tindak tutur ilokusi direktif yang 

ditandai dengan kalimat ajakan dari penutur yang berbunyi, “Kita harus memupuk pendidikan 

kewarganegaraan global pendidikan lebih dari sekedar literasi dan numerasi hal ini juga tentang 

kewarganegaraan.” Hasil analisis ini didukung oleh analisis sebelumnya yang dilakukan oleh 

Oktapiantama & Utomo (2021) yang menyatakan bahwa tindak tutur direktif ajakan diucapkan 

penutur agar lawan bicara atau audiens tergerak untuk memenuhi ajakan dalam tuturan 

tersebut.  

 

Tindak Tutur Deklarasi 

Tindakk tutur deklarasi yaitu tindak tutur yang penuturnya menggambarkan suatu 

kejadian yang terjadi dengan kalimatnya sendiri (Farizi dkk., 2023). Contoh tindak tutur 

deklarasi yaitu pada saat seorang anak memecahkan sebuah gelas lalu ibunya memberi tuturan 

“kamu telah memecahkan gelas ini, maka bersihkan serpihan kacanya”. Kalimat tersebut 

menjelaskan bahwa mitra tutur melakukan kesalahan sehingga penutur memberikan sanksi 

untuk membersihkannya.  
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 Pada detik 29 

Konteks: Pada menit ke-0 detik 29 dalam video “Kewarganegaraan Digital dan 

Teknologi”, pemateri menuturkan ajakan untuk melihat perkembangan kewarganegaraan yang 

lebih kompleks dalam dunia digital. Tuturannya sebagai berikut.  

 

“Kita akan menjelajahi pemahaman tentang kewarganegaraan dalam konteks dunia 

digital yang semakin berkembang pesat. Mari kita mulai dengan melihat bagaimana 

kewarganegaraan tradisional berkembang menjadi sesuatu yang lebih kompleks di era 

digital dalam era ini. Dalam era digital menjadi warga negara tidak hanya terbatas pada batas 

geografis, melainkan melibatkan partisipasi aktif dalam komunitas online dan pemahaman 

akan hak serta tanggung jawab digital. ” 

 

Analisis: Tuturan yang diucapkan oleh pemateri dalam video tersebut mengandung 

tindak tutur ilokusi jenis direktif dimana tuturan tersebut mengandung sebuah perintah untuk 

melihat bagimana perkembangan kewarganegaraan mulai dari yang tradisional menjadi lebih 

kompleks. 

Hasil: Hasil analisis ini sejalan dengan analisis yang dilakukan oleh Ningsih & 

Muristyani (2021) sebelumnya. Dimana Ningsih dkk., menganalisis mengenai tindak tutur 

ilokusi yang menyinggung tentang jenis direktif. Pemateri memberikan ajakan kepada 

pendengar dan juga penonton untuk melihat ke masa lalu mengenai kewarganegaraan. 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN 

Video pembelajaran Teori Sosial & Kewarganegaraan yang dianalisis oleh peneliti 

dimaksudkan untuk mengetahui apa yang sebenarnya penutur ingin sampaikan terkait materi 

yang ada dalam video tersebut serta untuk menggali dan mengenali lebih dalam terkait aspek-

aspek pragmatik dalam komunikasi baik secara langsung ataupun tidak langsung. Berdasarkan 

analisis yang telah dilakukan pada tujuh video pembelajaran Teori Sosial & Kewarganegaraan 

2024 pada channel YouTube GCED ISOLAedu, yaitu video dengan judul “Kewarganegaraan 

Digital dan Teknologi”,  “Teori Sosial Kontemporer”,  ‘’Teori Sosial Klasik  dan 

Kewarganegaraan’’, “Migrasi, Pengungsi dan Kewarganegaraan”, “Isu-isu Kontemporer 

Pendidikan Kewarganegaraan”, ‘’Tantangan dan Prospek Masa Depan Kewarganegaraan”, dan 

“Konsep Kewarganegaraan Global dan Implikasinya pada Kewarganegaraan Nasional”. 

Peneliti menemukan 143 tindak tutur yang mengandung ilokusi. Tindak tutur ilokusi yang 

pertama, yaitu tindak tutur ilokusi representatif dengan 118 data berupa menjelaskan dan 
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menyatakan. Kedua, tindak tutur ilokusi komisif dengan 2 data berupa menawarkan dan 

menjanjikan, ketiga tindak tutur ilokusi ekspresif 7 data berupa sapaan dan ucapan terima kasih, 

keempat tindak tutur ilokusi direktif dengan 15 berupa bertanya, meminta, dan mengajak, dan 

yang kelima tindak tutur ilokusi deklarasi dengan 1 data berupa perintah. Analisis tindak tutur 

ilokusi ini dilakukan untuk meningkatkan keefektifan penutur sehingga pendengar dapat lebih 

mudah memahami pembelajaran yang disampaikan.  
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